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BAB V
SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Setelah melakukan penelitian, maka penulis mengambil kesimpulan dari
data dan fakta yang ada, dan memberikan rekomendasi sebagai pertimbangan dan
masukan kepada pihak-pihak yang memerlukannya. Adapun simpulan dan saran
atas penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:

A. Simpulan

1. Simpulan Umum

Peran Pengabdian kepada Masyarakat yag dilakukan oleh organisasi
Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia Universitas Pendidikan Indonesia
(KAMMI UPI) dalam pembentukan keterampilan kewarganegaraan (civic skills)
mahasiswa dapat terlihat dari sikap-sikap yang muncul dari perencanaan,
implementasi, dan upaya menghadapi hambatan dalam pelaksanaan program
Pengabdian Masyarakat KAMMI UPI.

2. Simpulan Khusus

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, secara khusus terdapat
beberapa simpulan, diantaranya adalah:

a. Perencanaan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilakukan KAMMI UPI
memiliki peran terhadap pembentukan keterampilan kewarganegaraan (civic
skills) mahasiswa. Hal tersebut dapat dilihat dari bagaimana sikap yang mucul
pada diri mahasiswa yang tergabung dalam KAMMI UPI dalam perencanaan
menentukan lokasi dan kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan Pengabdian
kepada Masyarakat.

b. Pembentukan keterampilan kewarganegaraan (civic skills) dapat dibentuk
melalui impelementasi Pengabdian kepada Masyarakat KAMMI UPI. Hal
tersebut dapat diketahui dari terlaksananya kegiatan-kegiatan yang terangkum
dalam Pengabdian kepada Masyarakat KAMMI UPI, seperti Gerakan
KAMMI Mengajar (GKM), KAMMI Berkurban, Bakti Sosial KAMMI, dan
KAMMI Ramadhan.
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Hambatan yang dihadapi KAMMI UPI dalam pelaksanaan Pengabdian kepada
Masyarakat berasal dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
meliputi 1) kurangnya partisipasi mahasiswa; dan 2) manajemen waktu yang
kurang baik di setiap mahasiswa. Adapun faktor eksternal yang menjadi
hambatan pelaksanaan kegiatan adalah: 1) sulitnya transprotasi ke Desa
Binaan, 2) tidak kondusifnya kondisi masyarakat Desa Binaan.

Upaya yang dilakukan KAMMI UPI untuk menghadapi hambatan
pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat dalam pembentukan civic skills
mahasiswa, diantaranya adalah: 1) memupuk kesadaran dalam diri mahasiswa;
2) memperbaiki manajemen waktu mahasiswa; 3) menjalin komunikasi dan
koordinasi yang baik, baik dengan sesama kader KAMMI UPI maupun
dengan masyarakat Desa Binaan; 4) melakukan upgrading bagi pengurus
maupun anggota KAMMI UPI sebagai sarana memotivasi peran serta
mahasiswa dalam Pengabdian kepada Masyarakat; 5) mengadakan rapat
Departemen Pengabdian Masyarakat secara berkala; dan 6) mengadakan rapat

evaluasi kegiatan, yang dilakukan setelah selesainya setiap kegiatan.

B. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Peran Pengabdian kepada

Masyarakat KAMMI UPI terhadap Pembentukan Keterampilan Kewarganegaraan

(Civic Skills) Mahasiswa”, berikut merupakan bentuk pertanggungjawaban

penulis yang tidak hanya mengamati dan mengevaluasi belaka, akan tetapi penulis

turut memberikan masukan berupa saran-saran yang ditujukan kepada pihak-pihak

yang berkepentingan. Adapun saran yang diberikan penulis antara lain:

1.

Ditujukan kepada Pengurus Komisariat KAMMI UPI

a. Ketua Umum sebagai pemimpin organisasi, harus lebih mengoptimalkan
pendekatan, baik kepada sesama pengurus, anggota, maupun kepada
masyarakat Desa Binaan;

b. Pengurus Komisariat KAMMI UPI harus mempererat ukhuwah

(persaudaraan) kepada sesama pengurus dan anggota yang ditunjukkan
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dengan sikap empati, sehingga mahasiswa dapat berpartisipasi dalam
setiap kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat;

c. Pengurus Komisariat KAMMI UPI harus memperbaiki manajemen waktu
yang dimilikinya masing-masing.

d. Untuk menanggulangi hambatan-hambatan dalam  pembentukan
keterampilan kewarganegaraan (civic skills) mahasiswa, Pengurus
Komisariat KAMMI UPI harus lebih meningkatkan komunikasi dan
koordinasi antar sesama pengurus, anggota KAMMI UPI, dan masyarakat
Desa Binaan.

2. Ditujukan kepada Anggota KAMMI UPI

a. Anggota KAMMI UPI agar lebih interaktif dalam berkoordinasi dan
berkomunikasi kepada sesama anggota maupun kepada pengurus KAMMI
UPI,

b. Anggota KAMMI UPI harus senantiasa berpartisipasi aktif dalam setiap
rangkaian kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dan tidak hanya untuk
menggugurkan tugas atau kewajiban yang telah diembannya,;

c. Memperbaiki manajemen waktu yang dimiliki setiap anggota agar selaras
dengan kegiatan-kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat.

3. Ditujukan kepada Peneliti Selanjutnya

a. Bagi peneliti lain yang tertarik melakukan penelitian seperti yang telah
dilakukan peneliti, supaya lebih menambah bahan kajian mengenai hal
yang diteliti;

b. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk meneliti mengenai aspek lain

dari civic education, seperti civic knowledge dan civic dispotitions;
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